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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat 21 kombinasi jenis sayuran yang diusahakan oleh petani di Desa 

Balunijuk dan kombinasi sayuran yang paling dominan diusahakan yaitu 

bayam-kangkung dengan jumlah petani yang mengusahakan sebanyak 13 

orang atau 23,64 persen. Terdapat perbedaan pendapatan dari masing-masing 

kombinasi jenis sayuran yang diusahakan. Pendapatan terbesar diperoleh dari 

usahatani sayuran dengan kombinasi sawi-bayam-kangkung yaitu sebesar    

Rp 124.241.000,- per tahun dan sebesar Rp 10.353.417,- per bulan. Sementara 

pendapatan terendah diperoleh dari usahatani sayuran dengan kombinasi sawi-

bayam-terong yaitu sebesar Rp 3.596.000,- per tahun dan sebesar                  

Rp 299,667,- per bulan. 

2. Terdapat 4 variabel yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

mengusahakan jenis sayuran dengan pemilihan dua jenis sayuran atau lebih 

dari dua jenis sayuran yaitu luas lahan, harga komoditi, kompleksitas dan 

akses pasar.  

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan antara lain ; 

1. Diharapkan kepada petani untuk mengoptimalkan lahan dengan cara memilih 

pola tanam polikultur dengan kombinasi sawi-bayam-kangkung dan mengatur 

waktu musim tanam.  

2. Diharapkan kepada petani untuk mengusahakan jenis sayuran yang bernilai 

ekonomis dengan penggunaan benih yang berkualitas agar dapat 

mengoptimalkan pendapatan. 

3. Kepada para peneliti disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti di daerah lain atau menggunakan variabel lain yang belum diteliti 

dalam penelitian ini. 

 


